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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah siswa mengalami kesulitan belajar matematika pada materi aljabar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar matematika siswa pada materi aljabar. Subjek 

dalam penelitian ini adalah dua orang siswa kelas VIII MTSS Al-Mukhlishin, Padang Sidempuan. Metode yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, tes diagnostik, dan wawancara. Dilakukan triangulasi data untuk menjamin 

keabsahan data sebelum dilakukan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan 

beberapa kesulitan belajar siswa. Seluruh kesulitan yang dialami oleh siswa dikelompokkan dalam tiga hal yaitu 

terletak pada kemampuan penyelesaian, kemampuan menggunakan konsep, serta prinsip dan operasi tanda yaitu 

positif dan negatif.  

 

Kata Kunci: Diagnostik, Kesulitan belajar, Aljabar 

 

Abstract 

This study aims to see students' difficulty in learning algebra.  The subjects in this study include two classes of 

the 8th grade students of MTSS Al-Mukhlishin, Padang Sidempuan.  This study follows a qualitative descriptive 

research method.  Data collection techniques used were observation, diagnostic tests, and interviews.  Data 

triangulation was carried out to ensure the validity of the data before drawing conclusions.  The results of this 

study indicate that students have some learning difficulties.  All the difficulties experienced by students are 

grouped into three things, namely the ability to solve the algebra task, the ability to use concepts, as well as 

principles and sign operations, namely positive and negative.  

 

Keywords: Diagnostics, Learning difficulties, Algebra 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses belajar dan pembelajaran yang bersifat formal dan 

informal yang harus dilalui oleh setiap individu (Hamalik, 2009). Dalam meningkatkan 

sumber daya manusia, pendidikan merupakan faktor utama yang dapat meningkatkan kualitas 

hidup manusia (Hamalik, 2009; Rachman & Saripudin, 2020). Implikasinya, sekolah 

merupakan salah satu wadah dalam menempuh pendidikan. Salah satu mata pelajaran dalam 

sekolah adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang digunakan dalam berbagai 

macam disiplin ilmu, dan matematika juga merupakan ilmu yang sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari (Nugraha et al., 2019). Mata pelajaran matematika merupakan 

mata pelajaran yang sangat penting dalam suatu pendidikan.   

Mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang hadir disetiap jenjang 

pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah bahkan sampai ke pendidikan 
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tinggi (Marliana, 2017). Oleh sebab itu, seorang siswa dituntut untuk menguasai materi 

matematika di setiap jenjang. Dengan kata lain siswa pada pendidikan menengah akan 

menguasai materi matematika tergantung pada materi yang telah dikuasainya pada tingkat 

pendidikan dasar. Apabila siswa tidak menguasai materi pada tingkat sebelumnya, maka 

siswa tersebut akan mengalami kendala ataupun kesulitan dalam penguasaan materi pada 

tingkat yang lebih tinggi (Wulandari, 2020). Kendala dan kesulitan tersebut berakibat pada 

tidak tercapainya tujuan pembelajaran (Hardianty & Septian, 2020; Massi, 2015). 

Kesulitan belajar siswa dapat diidentifikasi dengan mendiagnostik kesulitan belajar 

siswa tersebut (Amriarto & Hidayati, 2022; Astuti & Handayani, 2019). Diagnostik kesulitan 

belajar adalah semua kegiatan yang dilaksanakan oleh guru untuk mendeteksi kesulitan 

belajar, menentukan jenis kesulitan, sifat kesulitan belajar, dan faktor penyebab terjadinya 

kesulitan belajar serta cara mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan baik secara kuratif, 

maupun secara preventif berdasarkan data dan informasi tersedia (Darimi, 2016; Hadi et al., 

2015). 

Pada praktiknya kendala dan kesulitan sering dijumpai dalam proses pembelajaran 

(Alfiyatin, 2018). Kesulitan yang dialami siswa dapat hanya satu bagian saja ataupun 

kesulitan tersebut juga dapat dari berbagai bahasan matematika yaitu lebih dari satu materi 

matematika. Berdasarkan tinjauan dari keragaman materi pelajaran matematika, dapat 

dikatakan bahwa bahasan satu materi dengan yang lainnya saling berkaitan, yang 

menyebabkan bahwa kesulitan yang dialami pada suatu bahasan akan berdampak pada 

bahasan lainnya pada pelajaran matematika. 

Materi pada kelas VIII salah satunya adalah aljabar. Aljabar merupakan salah satu 

materi yang bersifat berkembang sesuai alurnya. Aljabar adalah cabang ilmu matematika 

yang di dalamnya memuat dan memanipulasi simbol-simbol. Dengan demikian pengetahuan 

konseptual perlu ditekankan agar siswa tidak mengalami kesulitan belajar kedepannya 

(Novianti & Riajanto, 2021). Pada materi aljabar ini siswa cenderung melakukan kesalahan 

dalam pemecahan soal matematika yang diberikan, hal ini dikarenakan pada proses 

pembelajaran pengetahuan secara konseptual kurang ditekankan, akan tetapi fakta yang 

dijumpai adalah pembelajaran masih menekankan dan lebih condong pada pengetahuan 

konsep. 

Aljabar adalah satu bagian dari bidang matematika yang luas. Aljabar juga merupakan 

benang pemersatu dari hampir semua bidang matematika. Selain itu aljabar juga meliputi 

segala sesuatu dari dasar pemecahan-pemecahan untuk mempelajari abstraksi.  Aljabar secara 

sederhana memberikan metode untuk memecahkan persamaan dan mengeksperikan rumus 

dengan lebih mudah. Dengan demikian aljabar adalah salah satu materi yang sangat penting 

untuk menunjang penguasaan materi ke jenjang lebih tinggi. Oleh karena itu materi aljabar 

merupakan materi yang penting untuk ditekankan dalam pembelajaran.  

Guru matematika pada MTs.S Al-Mukhlishin menyatakan bahwa secara umum 

siswa/siswi mendapati kesulitan pada materi aljabar dikarenakan materi ini cukup luas 

pembahasannya. Banyak juga terdapat soal-soal yang jauh berbeda dari beberapa contoh yang 

dipaparkan guru. Melihat bahwa pemahaman konsep aljabar sangat penting bagi siswa yang 

disertai masih banyaknya kesulitan yang dialami oleh para siswa maka perlu untuk dilakukan 

suatu analisis tentang kesulitan belajar siswa dalam mempelajari aljabar. Hal ini perlu 

dilakukan agar guru dapat mengetahui letak kesulitan siswa dalam penguasaan konsep dan 

prinsip dalam aljabar sehingga guru dapat meminimalisir kesalahan–kesalahan siswa dalam 

mengerjakan persoalan aljabar. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kesulitan belajar siswa pada materi aljabar di kelas VIII MTs.S Al-

Mukhlishin Padang Sidempuan. 
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METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs.S Al-Mukhlishin Padang Sidempuan mulai Juli 2022 

sampai dengan September 2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs.S Al-Mukhlishin, 

Padang Sidempuan. Untuk memperoleh data yang dimaksud teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes diagnostik, observasi, serta wawancara. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian yang berisi tentang soal-soal yang berkaitan 

dengan materi aljabar. Tes yang diujikan diberikan dengan 1x pertemuan (2 jam pelajaran) 

pada tanggal 21 Agustus 2022. Instrumen wawancara menggunakan pedoman wawancara 

semi terstruktur. Observasi dilakukan untuk melihat gambaran kemampuan awal siswa. 

Peneliti melakukan triangulasi data dengan membandingkan hasil tes siswa dengan 

wawancara. Selanjutnya untuk menjamin keabsahan data, peneliti melakukan pemeriksaan 

keabsahan data yang dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara, sehingga hasil 

jawaban siswa pada tes materi aljabar akan dibandingkan atau dikonfirmasi melalui hasil 

observasi dan wawancara.  

 

HASIL 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil analisis pengerjaan siswa 

terhadap soal-soal yang telah diujikan. Soal yang telah diujikan dikumpulkan kemudian 

dilakukan analisis terhadap jawaban siswa tersebut. Selanjutnya dilakukan wawancara kepada 

siswa tersebut untuk mendapatkan data yang lebih mendalam tentang hasil jawaban siswa. 

Hasil analisis dipaparkan berikut. 

 

Kesulitan belajar Matematika Subjek SN pada Materi Aljabar 

Kesulitan pada Soal Nomor 1 

Pada soal nomor 1 siswa diminta untuk menentukan jumlah bentuk aljabar dari 11𝑥2 +
4𝑥𝑦 − 5𝑦2 dan −10𝑥2 − 8𝑥𝑦 + 5𝑦2. Adapun soal dan lembar jawaban dari subjek SN 

dipaparkan pada gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Soal dan Lembar Jawaban Subjek SN pada Soal Nomor 1. 

 

Pada jawaban subjek SN di atas menunjukkan bahwa proses penyelesaian soal 

mendekati benar. Namun terdapat sedikit kesalahan di mana siswa mengabaikan tanda negatif 

pada −10𝑥2. Siswa menuliskan tanda positif pada 10𝑥2 yang seharusnya jawaban siswa 

adalah −10𝑥2. Hal ini berdasarkan pada ketentuan perkalian tanda yaitu negatif dikalikan 

positif hasilnya adalah negatif. Setelah data hasil jawaban siswa dikumpulkan maka dilakukan 

wawancara kepada subjek SN. Adapun hasil wawancara tentang jawaban pada Gambar 1, 

disajikan sebagai berikut. 
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PL : “Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?” 

SN : “Penjumlahan bentuk aljabar, Pak.” 

PL : “Kenapa kamu membuat positif 10𝑥2 pada jawaban, seharusnya kan −10𝑥2” 

SN : “Karena yang disuruhkan menjumlahkan Pak, bukan mengurang.” 

 

Kesulitan pada Soal Nomor 2 

Soal nomor 2 meminta siswa untuk melakukan pemangkatan pada bentuk aljabar yaitu 

pangkat empat. Adapun lembar soal dan jawaban siswa disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Soal dan Lembar Jawaban Subjek SN pada Soal Nomor 2. 

 

Pada Gambar 2, jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa kurang paham tentang 

konsep perkalian beberapa kelompok suku dalam aljabar yaitu siswa melewatkan satu 

perkalian yaitu 9𝑥2 × 4, selanjutnya siswa juga salah dalam menjumlahkan suku aljabar. 

Berikut ini hasil wawancara pada subjek SN tentang soal nomor 2. 

 

PL : “Apa yang diminta soal nomor 2 ini?” 

SN : “Memangkatkan Pak?” 

PL : “Pangkat berapa?” 

SN : “Pangkat empat Pak?” 

PL : “Apa dasar kamu mengubahnya menjadi pangkat dua?” 

SN : “Sesuai dengan rumus yang bapak guru bilang Pak?” 

PL : “Apa itu?” 

SN : 𝑎𝑚 × 𝑎𝑛 = 𝑎𝑚+𝑛 Pak? 

PL : “Kenapa gak mengkalikan 9𝑥2 × 4, pada jawaban kamu?” 

SN : “Aaya gak melihat itu, soalnya panjang kali Pak.” 

 

Kesulitan pada Soal Nomor 3 

Pada soal nomor 3, siswa diminta untuk menentukan hasil dari operasi aljabar. Berikut 

disajikan soal dan lembar jawaban subjek SN pada soal nomor 3. Berdasarkan jawaban SN 

tersebut pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam 

penyelesaiannya sudah sesuai. Namun masih terdapat kesalahan yang dilakukan siswa yaitu 

pada 𝑥2 × 𝑦2: 𝑦, yang harusnya adalah variabel y semua. Pada langkah selanjutnya, siswa 

salah dalam menentukan hasilnya yaitu 𝑦4 yang harusnya adalah 𝑦3. Kesalahan siswa 

tersebut terjadi karena siswa kurang paham konsep penyelesaikan operasi aljabar.  
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Gambar 3. Soal dan Lembar Jawaban Subjek SN pada Soal Nomor 3 

 

Hasil wawancara dengan subjek SN adalah sebagai berikut. 

 

PL : “Apa yang ditanya pada soal ini?” 

SN : “Hasil perkalian dan pembagiannya Pak?” 

PL : “Darimana adek dapat 𝑦4” 

SN : “pangkatnya saya jumlahkan Pak, yaitu 2 + 2 – 0.” 

 

Kesulitan pada Soal Nomor 4 

Pada soal nomor 4, siswa diminta untuk menentukan faktorisasi dari 3𝑥2 − 4𝑥 − 4. 

Soal dan lembar jawaban subjek SN disajikan sebagai berikut. 

 

 

 
Gambar 4. Soal dan Lembar Jawaban Subjek SN pada Soal Nomor 4 

 

Pada lembar jawaban siswa tersebut dapat terlihat bahwa siswa masih salah dalam 

menentukan nilai a dan b yaitu siswa harusnya tidak menyertakan variabelnya. Selanjutnya 

siswa salah dalam menentukan nilai dari p dan q. Hasil wawancara dengan subjek SN tentang 

soal nomor 4 adalah sebagai berikut. 

 

PL : “Apa yang akan kamu cari dari soal ini?” 

SN : “Faktorisasinya Pak.” 
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PL : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikannya? 

SN : “Saya tentukan dulu a, b, dan c, terus saya cari nilai p dan q, terus saya masukkan 

ke dalam rumusnya Pak.” 

 

Kesulitan Belajar Mamematika Subjek YS pada Materi Aljabar 

Kesulitan pada Soal Nomor 1 

Pada soal nomor 1 siswa diminta untuk menjumlahkan dua bentuk aljabar. Berikut ini 

disajikan jawaban YS dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

 

 

 
Gambar 5. Soal dan Lembar Jawaban Subjek YS pada Soal Nomor 1 

 

Jawaban YS dalam menyelesaikan soal nomor 1 masih terdapat kesalahan yaitu pada 

bagian menyelesaikan 4𝑥𝑦 − 8xy yaitu YS menjawab dengan 12𝑥𝑦, yang seharusnya hasil 

tersebut adalah −4𝑥𝑦. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa kesulitan siswa 

terletak pada operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang memuat tanda 

negatif dan positif. Hasil wawancara dengan subjek YS tentang soal nomor 1 adalah sebagai 

berikut. 

 

PL : “Apa yang diminta soal nomor 1 dek?” 

YS : “Menjumlahkannnya Pak?” 

PL : “Apa adek yakin dengan jawaban adek itu?” 

YS : “Yakin Pak?” 

PL : “Apa benar 4𝑥𝑦 − 8𝑥𝑦 = 12𝑥𝑦?” 

YS : “iya Pak, saya bingung Pak, itu yang dikurangkan lebih kecil Pak, jadi saya 

tambahkan saja lah Pak. Saya lupa juga Pak tentang itu.” 

 

Kesulitan pada Soal Nomor 2 

Pada soal nomor dua siswa diminta untuk menentukan hasil pangkat 4 dari bentuk 

aljabar. Dibawah ini disajikan lembar jawaban siswa pada pada soal nomor 2. Pada lembar 

jawaban siswa dapat diketahui bahwa jawaban siswa tersebut belum benar. Hal ini dapat 

dilihat pada operasi penjumlahan suku banyak pada bentuk aljabar yang telah dilakukan. 

Siswa tidak menjumlahkan semua suku yakni  36𝑥2. Hal ini disebabkan oleh siswa belum 

benar-benar paham tentang konsep operasi bentuk aljabar yang terlihat dari lembar jawaban 

tersebut siswa menyelipkan 36𝑥2 dan terdapat coretan pada 96𝑥. Adapun jawaban seharusnya 

adalah 81𝑥4 + 216𝑥3 + 216𝑥2 + 96𝑥 + 16. 
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Gambar 6. Soal dan Lembar Jawaban Subjek YS pada Soal Nomor 2 

 

Hasil wawancara dengan subjek YS tentang soal nomor dua sebagai berikut. 

 

PL : “Apa perintah soal ini dek?” 

YS : “Hasil pangkat 4 dari 3𝑥 + 2 Pak.” 

PL : “Kenapa ada coret-coretnya dek?” 

YS : “Tadi saya ragu Pak?” 

PL  : “Kenapa penjumlahan suku yang berpangkat 2 adek tidak menyertakan 36𝑥2?” 

YS : “Saya kira itu gak ikut Pak.” 

 

Kesulitan pada Soal Nomor 3 

Pada soal nomor 3 siswa diminta untuk menyelesaikan operasi bentuk aljabar. Berikut 

merupakan jawaban siswa YS pada soal nomor 3. 

 

 

 
Gambar 7. Soal dan Lembar Jawaban Subjek YS pada Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa jawaban YS pada soal nomor 3 sudah 

mendekati benar. Semua urutan dalam pengerjaannya sudah sesuai, akan tetapi siswa masih 

melakukan kesalahan yaitu pengelompokan suku-suku. Terlihat bahwa siswa tidak 

menyertakan 
3

4
 dalam perhitungannya, seharusnya 

2

3
×

3

8
:

3

4
. Berikut hasil wawancara dengan 

YS tentang soal nomor 3. 
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PL : “Bagaimana pendapatmu tentang soal ini?” 

YS : “Sulit dan panjang sekali.” 

PL : “Apa yang mau dicari?” 

YS : “Tentang mengkali dan membaginya Pak.” 

PL : “Tapi kenapa adek tak membagikan dengan 
3

4
?” 

YS : “Rencananya itu saya masukkan belakangan Pak, setelah dikalikan nanti baru 

dibagi Pak.” 

 

Kesulitan pada Soal Nomor 4 

Pada soal nomor 4, siswa diminta untuk memaktorkan aljabar. Berikut disajikan soal 

dan lembar jawaban siswa pada soal nomor 4. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Soal dan Lembar Jawaban Subjek YS pada Soal Nomor 3 

 

Jawaban YS pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam penyelesaiannya, yaitu siswa salah dalam menentukan 𝑝 + 𝑞 = 4 yang seharusnya 

adalah −4, dan 𝑝 × 𝑞 = 12, yang harusnya adalah −4. Selain itu siswa juga tidak menuliskan 

berapa nilai dari p dan q, hal ini disebabkan siswa belum paham tentang konsep sistematika 
pemfaktoran aljabar. Hasil wawancara dengan YS tentang nomor 4 disajikan sebagai berikut. 

 

PL : "Apa yang ditanya pada soal ini dek?” 

YS : “Faktornya Pak?” 

PL : “Bagaimana langkah adek mengerjakannya?” 

YS : “Mencari p dan q dulu Pak.” 

 

Dari jawaban siswa tersebut pada wawancara langkah pertama yang seharusnya adalah 

menentukan nilai a, b, c, yang menandakan bahwa siswa kurang paham tentang konsep 

faktorisasi aljabar. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang telah disajikan pada uraian terdahulu bahwa ditemukan 

beberapa bentuk dan jenis kesulitan belajar yang dialami siswa pada materi aljabar yaitu: (1) 

siswa mengalami kesulitan pada kemampuan penyelesaian, yakni siswa dalam mengerjakan 
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soal belum selesai, dan ditunjukkan dengan siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal yang 

menyebabkan jawaban akhir menjadi salah; (2) siswa mengalami kesulitan pada kemampuan 

menggunakan konsep dan prinsip aljabar, hal ini ditunjukkan pada siswa mengalami 

kesalahan pada operasi bilangan bulat yang menyebabkan kesalahan dalam penyelesaian 

operasi yang ada pada materi aljabar; (3) siswa mengalami kesulitan pada bagian operasi 

tanda yakni tanda positif dan negatif, ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa pada 

materi prasyarat, lupa penjelasan guru, tidak mengulangi pelajaran. 

Salah satu faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar pada materi 

aljabar ini disebabkan oleh siswa kurang menguasai materi prasyarat yang menjadi dasar 

dalam mempelajari materi aljabar. Materi prasyarat yang dimaksudkan adalah konsep dan 

prinsip materi operasi bilangan bulat. Faktor lain yang menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran adalah siswa tidak memahami pnejelasan yang diberikan guru.  

Penjelasan yang diberikan guru harus dapat memotivasi siwa untuk mengkonstruksikan 

pemahaman yang nyata tentang masalah yang dihadapi sehingga kesulitan belajar siswa yang 

disebabkan oleh lupa materi prasyarat atau materi terdahulu tidak terjadi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yueni, 2018) 

menyimpulkan bahwa jenis kesulitan yang dialami siswa dengan tingkat kemampuan 

matematis tinggi adalah dalam kemampuan penyelesaian (algorithmic knowledge). Jenis 

kesulitan siswa dengan tingkat kemampuan matematis sedang adalah dalam menggunakan 

prinsip dan konsep (schematic knowledge) dan dalam kemampuan penyelesaian (algorithmic 

knowledge). Jenis kesulitan siswa dengan tingkat kemampuan matematis rendah adalah dalam 

kemampuan menerjemahkan (linguistic knowledge), dalam menggunakan prinsip dan konsep 

(schematic knowledge) juga mengalami kesulitan pada kemampuan perencanaan (strategy 

knowledge) dan dalam kemampuan penyelesaian (algorithmic knowledge). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rochmah, 2017) menyebutkan bahwa kesulitan yang 

dialami siswa yaitu kesulitan konsep (62,29%), kesulitan keterampilan (44,83%), dan 

kesulitan pemecahan masalah (23,01%). Selanjutnya penelitian oleh (Hasibuan, 2015) 

menemukan bahwa kesulitan belajar siswa pada materi aljabar yaitu: (1) pemahaman konsep 

dasar aljabar yang rendah; (2) kurangnya minat/kemauan; (3) kurangnya latihan untuk 

mengerjakan soal-soal bentuk aljabar; (4) kesulitan menganalisis soal cerita; (5) persepsi yang 

buruk tentang aljabar; dan (6) pembelajaran aljabar yang kurang bermakna.  

Kemudian penelitian oleh (Dwi Kusumawati & Sutriyono, 2018) menunjukkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang berkaitan dengan 

persentase penguasaan konsep sebesar 58% dan persentase penguasaan prinsip sebesar 53% 

yang termasuk pada kategori sedang. Selanjutnya hasil penelitian ini dikonsultasikan dengan 

penelitian oleh (Herawati & Kadarisma, 2021) menyimpulkan bahwa tersebut beberapa 

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar, yaitu siswa belum 

memahami konsep apa yang ditanyakan, belum paham menghitung operasi penjumlahan, 

pengurangan dan perkalian aljabar, belum memahami cara pemfaktoran, siswa kurang teliti 

dalam menulis tanda operasi ataupun variabel dan siswa masih keliru dalam mendefiniskan 

variabel ‘x’ yang beranggapan bahwa ‘x’ adalah tanda operasi perkalian.  

Penelitian oleh (Lestari & Suryadi, 2020) menyimpulkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung aljabar dari berbagai aspek yaitu masih banyak 

yang belum memahami secara baik unsur-unsur apa saja yang terdapat pada aljabar. Masih 

banyak yang tidak memahami variabel, konstanta, suku yang sejenis dan tidak sejenis.  

Kemudian penelitian oleh (Krisna, 2019), kesalahan siswa adalah pengoperasian bentuk 

aljabar yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa pada materi prasyarat yaitu 

faktorisasi, serta operasi bilangan bulat, siswa kurang teratur dalam mengikuti pembelajaran 

yang sedang berlangsung. 
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Temuan penelitian ini memperkaya dan mengisi kekosongan temuan-temuan 

sebelumnya. Siswa mengalami kesulitan/kesalahan pada materi aljabar disebabkan 

kekurangtelitian siswa, dan kesalahan pada penggunaan tanda aljabar. Perlu penguatan guru 

agar siswa senantiasa teliti dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Kemudian kesalahan 

tanda baca yang dialami siswa menunjukkan bahwa siswa belum menguasai sepenuhnya 

konsep garis bilangan. Oleh karena itu guru seharusnya memberi penguatan saat pembelajaran 

aljabar khususnya materi garis bilangan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemaparan dan pembahasan tersebut maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kesulitan siswa yang dialami subjek adalah terletak pada kemampuan 

penyelesaian, yakni siswa belum selesai dalam mengerjakan soal, dan ditunjukkan dengan 

siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal yang menyebabkan jawaban akhir menjadi salah. 

Siswa mengalami kesulitan pada kemampuan menggunakan konsep dan prinsip aljabar. Hal 

ini ditunjukkan pada kesalahan pada operasi bilangan bulat yang menyebabkan kesalahan 

dalam penyelesaian operasi yang ada pada materi aljabar. Siswa mengalami kesulitan pada 

bagian operasi tanda yaitu positif dan negatif, ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

siswa pada materi prasyarat, lupa penjelasan guru, tidak mengulangi pelajaran. Oleh karena 

itu dalam pembelajaran aljabar, guru harus memberikan penguatan agar siswa selalu teliti 

dalam menyelesaiakn setiap materi matematika. Selain itu guru juga harus mengelaborasi 

proses pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa khususnya pada topik garis bilangan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan untuk dibahas yaitu peneliti tidak membahas 

secara mendalam tentang faktor-faktor dari dalam maupun luar individu siswa yang 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan. Berdasarkan dari keterbatasan penelitian ini, 

peneliti memberi saran kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan wawancara lebih 

rinci untuk menindaklanjuti kesulitan yang dialami siswa pada materi aljabar serta faktor apa 

saja yang menyebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan pada materi aljabar.  
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